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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Sebagian besar remaja saat ini memilih 

mengkonsumsi makanan cepat saji sehingga dapat 

mempengaruhi kesehatan. Salah satu faktor nya yaitu 

kurangnya pengetahuan dan sikap terkait makanan cepat saji. 

Sehingga, diperlukan adanya edukasi gizi yang efektif 

berbasis media sosial. Tiktok merupakan salah satu media 

sosial yang gemar digunakan remaja dan dapat dimanfaatkan 

sebagai media edukasi. Tujuan: Mengetahui pengaruh video 

edukasi gizi berbasis media sosial tiktok terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja mengenai konsumsi makanan 

cepat saji di SMAN 4 Bulukumba antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol. Metode: Penelitian dengan desain 

quasi experiment pretest-postest with control group sebanyak 

42 responden terbagi dalam 21 orang kelompok intervensi dan 

21 orang kelompok kontrol. Data diperoleh melalui kuesioner 

penelitian dan dilaksanakan di SMAN 4 Bulukumba serta 

SMAN 3 Bulukumba pada bulan Mei 2026. Analisis data 

menggunakan uji Paired Sampel T-test dan Independent 
Sampel T-test. Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan pada 

kelompok intervensi (p=0,000) dan kelompok kontrol 

(p=0,001), namun tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

antara kedua kelompok (p=0,092). Terdapat peningkatan 

sikap secara signifikan pada kelompok intervensi (p=0,001) 

sedangkan kelompok kontrol tidak meningkat secara 

signifikan (p=0,151). Tidak terdapat perbedaan sikap antara 

kedua kelompok (p= 0,076). Kesimpulan: Terdapat pengaruh 

peningkatan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi gizi melalui tiktok, akan tetapi tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 
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 ABSTRACT 

Background: Currently, many adolescents choose to consume 

fast food, which can affect their health. One contributing 

factor is the lack of knowledge and appropriate attitudes 
regarding fast food. Therefore, effective social media-based 

nutritional education is highly required. TikTok is a social 

media platform that is widely popular among adolescents and 
can be utilized as an educational tool. Purpose: To determine 

the effect of TikTok-based nutritional education videos on 

adolescents’ knowledge and attitudes regarding fast food 
consumption at SMAN 4 Bulukumba between the intervention 

group and the control group. Methods: This quasi-

experimental pretest-posttest study with a control group 
involved 42 respondents, divided into an intervention group of 

21 students and a control group of 21 students. Data were 

collected via a research questionnaire and administered at 
SMAN 4 Bulukumba and SMAN 3 Bulukumba in May 2026. 

Data analysis used the Paired-Sample T-Test and 
Independent-Sample T-Test. Results: There was an increase 

in knowledge in the intervention group (p=0,000) and the 

control group (p=0,001); however, there was no significant 
difference between the two groups (p=0,092). There was a 

significant improvement in attitudes in the intervention group 

(p=0,001), whereas the control group did not show a 
significant improvement (p=0,151). There was no difference 

in attitudes between the two groups (p=0,076). Conclusion: 
There was an improvement in knowledge and attitudes before 
and after the provision of nutrition education via TikTok, 

however, there was no significant difference between the two 

groups. 
 

©2026 by author.  
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This is an open access article under CC-BY-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, makanan cepat saji semakin banyak dikonsumsi oleh 

remaja pada kehidupan sehari-hari. Peningkatan konsumsi makanan cepat saji diketahui akan 

menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan.1 Studi yang melibatkan 54 negara 

berkembang memperoleh data bahwa sebanyak (55%) remaja mengkonsumsi cepat saji.2 Hal ini sejalan 

dengan kejadian di beberapa wilayah di indonesia. Berdasarkan penelitian Farhani et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa mayoritas remaja (50,5%) di Kota Surakarta sering mengonsumsi makanan 

cepat saji.3 Penelitian lain juga menunjukkan bahwa (64,3%) responden remaja di Kota Makassar 

memiliki pola konsumsi makanan cepat saji yang buruk.4 Selain itu, hasil penelitian Anggriani (2025) 

menunjukkan bahwa sebanyak (70,0%) responden remaja di Bulukumba masih sering mengkonsumsi 

fast food.5 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Makanan cepat saji  atau yang dikenal juga dengan nama fast food merupakan makanan yang 

siap di konsumsi serta mudah dalam proses pengolahan. Secara umum, makanan cepat saji dicirikan 

dengan tingginya kandungan lemak, gula dan garam serta rendah dalam kandungan serat. Hal ini 

menjadikan makanan cepat saji kurang sehat untuk dikonsumsi oleh remaja karena dapat menimbulkan 

berbagai gangguan dalam tubuh salah satunya obesitas.6 Penelitian oleh Farhani et al. (2024) 

menunjukkan data bahwa contoh makanan cepat saji yang biasa dikonsumsi oleh remaja yaitu nasi 

goreng, donat, pempek, es krim, batagor, cilok, sosis, ayam crispy, gorengan dan sandwich.3 

Pengetahuan dan sikap berhubungan secara signifikan dengan perilaku remaja dalam memilih 

dan mengkonsumsi makanan cepat saji.7 Pengetahuan yang tidak di sertai dengan sikap positif untuk 

merubah pola hidup dalam konsumsi makanan yang sehat akan menyebabkan perilaku makan yang 

kurang baik serta paparan konsumsi makanan cepat saji akan berlebihan. Tidak seimbangnya asupan 

makanan bergizi dan kebiasaan kurang bergerak dapat berdampak negatif bagi kesehatan, baik secara 

dengeneratif maupun metabolik.8 Pengetahuan remaja terkait makanan cepat saji masih relatif rendah. 

Terlihat dari penelitian  Syakira et al. (2025) yang menunjukkan sebanyak 52,9% responden remaja 

masih mempunyai tingkat pengetahuan yang kurang baik terkait konsumsi makanan cepat saji.9  

Sikap remaja mengenai konsumsi makanan cepat saji juga masih kurang dimana berdasarkan 

studi yang dilakukan oleh Susanti & Indrawati (2023) di ketahui bahwa sebanyak 56% responden remaja 

menunjukkan sikap yang kurang baik dalam konsumsi makanan cepat saji.10  Sehingga, upaya 

meningkatkan pengetahuan dan mendorong terbentuknya kebiasaan makan yang sehat pada remaja 

dapat dilakukan melalui pemberian edukasi gizi yang tepat dan efektif.11 Penggunaan media edukasi gizi 

yang kreatif diperlukan dalam menyampaikan informasi di kalangan remaja. Media edukasi gizi yang 

telah terbukti bermanfaat dalam peningkatan pemahaman individu yaitu poster, permainan ular tangga, 

cakram gizi, buku saku, leaflet hingga audio visual.12 

Video pendek atau konten visual merupakan salah satu media edukasi yang menarik karena 

sejalan dengan kebiasaan digital remaja saat ini.13 Pemberian edukasi melalui media video efektif dalam 

menambah dan meningkatkan pengetahuan remaja dan sikap remaja secara signifikan terkait bahaya 

makanan cepat saji.14 Tiktok menjadi salah satu platform media sosial yang saat ini banyak digunakan 

sebab menyediakan konten dalam bentuk video pendek dan sebagian besar pengguna tiktok adalah 

remaja.15,16 Pengguna aplikasi tiktok dalam promosi kesehatan telah terbukti dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat.17 

Penelitian yang di lakukan oleh Faradina (2024) diperoleh bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan sebesar 42% dan sikap remaja sebesar 34,5% tentang diet sehat setelah diberikan edukasi 

melalui tiktok.18 Penelitian lain di temukan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap 

responden dengan p-value 0.000 setelah diberikan edukasi gizi seimbang melalui tiktok.19 Selain itu, 

96% responden dalam penelitian Nasution et al. (2025) menyatakan lebih menyukai edukasi gizi melalui 

video pendek seperti Reels dan TikTok dibandingkan metode lain seperti infografis, e-book ataupun 

podcast. Hasil penelitian yang sama juga menunjukkan bahwa TikTok menjadi media sosial yang paling 
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efektif dan diminati oleh remaja sebagai media edukasi dengan persentase 78% lebih tinggi 

dibandingkan Instagram (10%) dan Youtube (4%).13 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh video edukasi gizi berbasis media sosial tiktok terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja mengenai konsumsi makanan cepat saji di SMAN 4 Bulukumba. 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment pretest-posttest 

with control group. Penentuan kelompok intervensi dan kelompok kontrol dilakukan berdasarkan 

sekolah (non-randomized) yaitu kelompok intervensi berasal dari SMAN 4 Bulukumba yang 

memperoleh edukasi mengenai makanan cepat saji melalui media sosial tiktok , dan kelompok kontrol 

berasal dari SMAN 3 Bulukumba yang memperoleh edukasi menggunakan media poster. Besar sampel 

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

power 95% sehingga diperoleh 19 responden tiap kelompok dan setelah penambahan 10% drop out 

menjadi 21 responden tiap kelompok sehingga total responden sebanyak 42. Pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling yaitu sampel diambil berdasarkan kriteria inklusi. Penentuan sekolah 

sebagai kelompok intervensi dan kontrol dilakukan berdasarkan pertimbangan penelitian dan kondisi 

lapangan. Untuk mengurangi potensi perancu, tingkat kelas pada tiap kelompok disamakan. Karena 

penelitian dilakukan pada sekolah yang berbeda kemungkinan adanya perbedaan karakteristik ini dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari berbagai pihak, mulai dari izin kampus, 

DPM PTSP, dinas pendidikan serta izin dari sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Sebelum 

pengumpulan data, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, jaminan 

kerahasiaan data serta hak keikutsertaan dalam penelitian. Responden yang memenuhi kriteria dan 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian akan menandatangani informed consent. Selanjutnya dilakukan 

pretest, pemberian perlakuan dan posttest. Data kemudian dianalisis menggunakan uji parametrik di 

aplikasi pengolah data yaitu IBM SPSS. Analisis univariat dilakukan untuk memberikan gambaran 

distribusi data penelitian sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi 

yang di berikan pada kedua kelompok menggunakan uji Paired Sample T-Test dan uji Independent 

Sampel T-Test. Pemilihan jenis uji berdasarkan pada data yang terdistribusi normal dengan uji Shapiro-

Wilk (p>0,05). Pada variabel pengetahuan dilakukan uji N-Gain Score karena kedua kelompok 

mengalami peningkatan yang sama-sama signifikan. 

HASIL 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

Jumlah responden sebanyak 42 orang yang sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 

27 orang (64,3%) dan berada di usia 16 tahun sebanyak 36 orang  (85,7%) (Tabel 1). 
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Tabel 1 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 15 35,7 

Perempuan 27 64,3 

Usia   

15 Tahun 2 4,8 

16 Tahun 36 85,7 

17 Tahun 4 9,5 

Total 42 100 
Sumber: Data Primer, 2026 

Tingkat pengetahuan responden terbagi dalam 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang. 

Sebanyak 2 (9,5%) responden dengan tingkat pengetahuan baik pada kelompok intervensi saat 

dilakukan pretest dan meningkat menjadi 13 (61,9%) responden pada saat posttets. Kelompok kontrol 

dengan pengetahuan baik meningkat dari 10 (47,6%) responden menjadi 13 (61,9%) (Tabel 2).  

Tabel 2 

Distribusi Skor Pengetahuan Pretest dan Posttest Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Kategori Pengetahuan 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

n % n % n % n % 

Baik 2 9,5 13 61,9 10 47,6 13 61,9 

Cukup 14 66,7 6 28,6 8 38,1 6 28,6 

Kurang 5 23,8 2 9,5 3 14,3 2 9,5 

Total 21 100 21 100 21 100 21 100 
Sumber : Data Primer, 2026 

Kategori sikap pada penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu positif, netral dan negatif. Data 

menunjukkan 9 (42,9%) responden dalam kelompok intervensi berada pada kategori sikap positif pada 

saat pretest dan meningkat menjadi 16 (76,2%) responden pada saat dilakukan posttest. Kelompok 

kontrol dengan sikap positif meningkat dari 14 (66,7%) menjadi 17 (81,0%)  responden (Tabel 3). 

Tabel 3 

Distribusi Skor Sikap Pretest dan Posttest Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Kategori Sikap 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

n % n % n % n % 

Positif 9 42,9 16 76,2 14 66,7 17 81,0 

Netral 9 42,9 5 23,8 7 33,3 4 19,0 

Negatif 3 14,3 0 0 0 0 0 0 

Total 21 100 21 100 21 100 21 100 
Sumber : Data Primer, 2026 

Tabel 4 menunjukkan bahwa selisih perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pada kelompok intervensi sebesar 15,07 ± 8,06 dengan nilai signifikansi p=0,000. Sedangkan 

kelompok kontrol dengan selisih perubahan yang terjadi di angka 9,72 ± 11,73 dan nilai signifikansi 

sebesar p = 0,001. Hasil uji statistik yang membandingkan kedua kelompok menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan  pengetahuan yang signifikan dengan nilai p = 0,092. 

Selisih perubahan sikap kelompok intervensi yaitu 8,55 ± 10,19 dengan hasil uji statistik p = 

0,001. Kemudian, kelompok kontrol mengalami peningkatan sikap dengan selisih sebesar 3,05 ± 9,35 
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dan nilai p = 0,151. Perbandingan kedua kelompok setelah dilakukan uji statistik menunjukkan angka p 

= 0,076 yang berarti tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap yang signifikan antara kedua kelompok 

(Tabel 4). 

Tabel 4 

Perubahan Pengetahuan dan Sikap Antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Variabel 

Kelompok Intervensi 

(n=21) 

Kelompok Kontrol 

(n=21) P-Value 

Rata-rata ± SD Rata-rata ± SD 

Pengetahuan Sebelum 64,28 ± 14,76 73,60 ± 17,09 

0,092a 
Sesudah 79,36 ± 14,40 83,33 ± 14,67 

∆ 15,07 ± 8,06 9,72 ± 11,73 

pb 0,000 0,001 

Sikap Sebelum 77,37 ± 13,92 84,07 ± 11,30 

0,076a 
 Sesudah 85,93 ± 10,85 87,12 ± 10,67 

 ∆ 8,55 ± 10,19 3,05 ± 9,35 

 pb 0,001 0,151 
Ket: ∆: selisih sesudah-sebelum, aIndependent sampel t-test, bpaired sampel t-test 

Sumber : Data Primer, 2026 

Pengujian evektifitas hasil pengetahuan kelompok intervensi dan kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dapat diukur menggunakan N-Gain Score seperti pada tabel dibawah ini. Kelompok 

intervensi memiliki nilai N-Gain sebesar 43,61% (kurang efektif) dan kelompok kontrol sebesar 34,26% 

(tidak efektif). Kemudian, kelompok kontrol menunjukkan variasi nilai N-Gain yang lebih besar dengan 

SD 49,34 dibandingkan dengan kelompok intervensi sebesar 27,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan pada kelompok kontrol lebih bervariasi antar responden dibandingkan dengan 

kelompok intervensi. (Tabel 5). 

Tabel 5 

N-Gain Score Variabel Pengetahuan 

Kelompok Mean SD 

Intervensi 43,6113 27,33275 

Kontrol 34,2696 49,34442 
Sumber : Data Primer 2026 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian oleh Jannah & Jamni (2022) menyatakan edukasi gizi dapat 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai keterkaitan konsumsi makanan cepat saji terhadap 

kesehatan.20 Hasil penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan pengetahuan responden antara kedua kelompok dengan p-value 0,092 (p>0,05). Namun, 

analisis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menunjukkan peningkatan yang signifikan di 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Perubahan peningkatan rata-rata pada kelompok intervensi 

lebih besar dengan skor 15,07 dibandingkan dengan kelompok kontrol yang sebesar  9,72. 

Uji N-Gain score dilakukan untuk menilai efektivitas intervensi atau perlakuan yang telah 

dilaksanakan.21 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan 

pengetahuan signifikan. Berdasarkan N-gain score kelompok intervensi diperoleh hasil 43,61% 

sedangkan kelompok kontrol sebesar 34,26%. Meskipun N-Gain score peningkatan pengetahuan pada 
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kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, hasil uji statistik 

menunjukkan perbedaan peningkatan antara kedua kelompok tidak signifikan.  

Penelitian Astuti & Kurniasari (2022) menemukan bahwa penggunaan video maupun poster 

sebagai media edukasi dapat meningkatkan pengetahuan responden.22 Penelitian lain juga menyatakan 

peningkatan pengetahuan yang signifikan pada responden yang diberikan edukasi melalui video tiktok 

dengan p-value 0,000.23 Berbeda dengan studi Palupi et al. (2023) yang menunjukkan bahwa video 

edukasi gizi tidak meningkatkan pengetahuan responden secara signifikan dengan p-value 0,082.24 

Tiktok merupakan platform media sosial yang menarik pengguna dalam menyampaikan materi edukasi 

yang singkat serta terbukti efektif dalam menyederhanakan informasi menjadi narasi singkat dan mudah 

di dipahami.25  

Perubahan hasil yang tidak signifikan antara kedua kelompok yaitu p-value 0,092 dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa kedua media edukasi yang digunakan sama-sama efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan responden. Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan pada kelompok 

intervensi cenderung lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Sikap adalah bentuk kecenderungan individu dalam merespon berbagai hal seperti suatu objek, 

individu, kelompok, peristiwa maupun ide tertentu.26 Edukasi gizi berperan secara signifikan dalam 

membentuk sikap positif pada masyarakat.27 Analisis variabel sikap sebelum dan sesudah kelompok 

intervensi menunjukkan hasil yang signifikan p-value 0,001 (p<0,05) dengan selisih peningkatan 

sebesar 8,55 sedangkan analisis sebelum dan sesudah kelompok kontrol menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan dengan nilai p-value 0,151 (p>0,05). Meski demikian, sikap responden kelompok kontrol 

cenderung meningkat dengan peningkatan rata-rata sikap sebesar 3,05. 

Hasil yang diperoleh ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haninuna et al. (2023) 

yang menunjukkan bahwa media tiktok mampu meningkatkan sikap responden dengan p-value 

0,0001.28 Sedangkan Fadilla & Dewi (2026) menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan sikap 

responden setelah diberikan edukasi gizi melalui tiktok dengan p-value 0,079.23 Pada penelitian ini, 

materi edukasi disampaikan secara bertahap selama dua minggu sehingga responden memperoleh 

paparan informasi secara berulang. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa paparan edukasi secara 

berulang terhadap materi yang sama menghasilkan peningkatan pengetahuan yang lebih besar.29 Adanya 

peningkatan pengetahuan berhubungan dengan terbentuknya sikap yang positf.30 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

perbandingan sikap responden di kedua kelompok dengan nilai p-value 0,076. Hal ini dapat disebabkan 

oleh selisih peningkatan sikap yang belum cukup besar. Selain itu, sikap awal kelompok kontrol yang 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok intervensi ini dapat menjadi salah satu 

keterbatasan penelitian. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor dimana responden yang 

kemungkinan menerima informasi dari teman, keluarga, memperoleh informasi dari internet dan lain 

sebagainya yang tidak dapat di kendalikan sepenuhnya oleh peneliti. Namun peneliti berupaya 

mengurangi faktor-faktor tersebut dengan melakukan penayangan langsung materi dengan media sosial 
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tiktok di depan kelas untuk kelompok intervensi serta kelompok kontrol yang menerima poster langsung 

dari peneliti kemudian membagikannya di grup whatsapp. Perubahan sikap memerlukan proses yang 

lebih kompleks dibandingkan dengan perubahan pengetahuan. Sikap seseorang tidak hanya terbentuk 

dari informasi yang diperoleh tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman dan interaksi sosial yang dimiliki 

oleh individu.26 Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap memerlukan waktu yang lebih 

lama. Durasi intervensi dalam penelitian ini kemungkinan belum cukup untuk menghasilkan perbedaan 

sikap yang signifikan antara kedua kelompok. 

Selama melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dialami peneliti 

seperti penelitian yang hanya dilakukan dalam waktu 2 minggu sehingga belum memberikan gambaran 

keberlanjutan perubahan pengetahuan dan sikap responden dalam jangka panjang. Penelitian hanya 

menilai pengetahuan dan sikap tanpa mengukur perubahan perilaku konsumsi makanan cepat saji secara 

langsung. Materi edukasi dalam penelitian belum mencakup seluruh informasi gizi sehingga terdapat 

beberapa topik materi yang perlu dikembangkan. Terakhir yaitu faktor eksternal seperti lingkungan 

keluarga, teman maupun informasi dari media sosial dan lainnya yang tidak dapat dikendalikan 

sepenuhnya selama masa penelitian. Kekuatan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan kelompok 

kontrol sehingga dapat membandingkan perubahan pengetahuan dan sikap selama kegiatan penelitian. 

Selain itu, penggunaan media sosial tiktok sebagai media edukasi merupakan suatu inovasi yang sesuai 

dengan karakteristik remaja saat ini. 

KESIMPULAN & SARAN 

Terdapat pengaruh peningkatan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

gizi melalui tiktok, akan tetapi tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Saran bagi 

peneliti selanjutnya yaitu menambah durasi intervensi agar dapat dilakukan pemantauan lebih lanjut 

terkait perlakuan yang di berikan. Selain itu, bagi responden disarankan untuk menjadikan video edukasi 

gizi melalui media sosial tiktok sebagai salah satu sumber informasi kesehatan khususnya mengenai 

konsumsi makanan cepat saji. 

KONTRIBUSI PENULIS 

AK melaksanakan penelitian. IH dan SNH memberikan arahan dan melakukan perbaikan 

manuskrip. Seluruh penulis telah membaca dan menyetujui versi akhir manuskrip. AK = Alda Kirani; 

IH = Iriyani Harun; SNH = Siti Nurul Haliza. 
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dikembangkan OpenAI untuk membantu dalam penyuntingan dan penyempurnaan penulisan. 

Consensus yang dikembangkan Consensus AI untuk membantu dalam penelusuran literatur ilmiah. 

DeepL yang dikembangkan DeepL SE untuk membantu dalam penerjemahan teks. Setelah 

menggunakan alat tersebut, penulis meninjau dan menyunting konten sesuai kebutuhan serta 

bertanggung jawab penuh atas isi publikasi. 

PERNYATAAN PENDANAAN 

Penelitian ini dilakukan tanpa dukungan pendanaan khusus dari lembaga pemerintah, swasta, 

maupun organisasi lainnya. 
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